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"KITA tinggal selangkah, Di. Danang

Sutawijaya akan menerima tanah luas, dan kita

bisa mukti bersama. Bumi Pati dan Alas

Mentaok. Sementara Hadiwijaya akan meneri-

ma Jepara dan Demak, sesuai janji Ratu

Kalinyamat. Kita akan mukti, Di. Ha ha ha...."

Penjawi kembali tertawa bangga saat menyu-

dahi kalimatnya.

"Sebentar, Kakang," Juru Martani menyahut

cepat. "Apakah Kakang Penjawi yakin? Yakin

Hadiwijaya akan menepati janjinya?"

"Maksudmu?" Penjawi menukas cepat. Tiba-

tiba tawa yang tadi terlepas dari mulutnya

lenyap. Wajahnya mendadak kaku.

Kekhawatiran jelas tergaris pada raut wajah-

nya. Ditatapnya wajah Pemanahan yang duduk

di sampingnya. Penjawi melihat wajah

Pemanahan yang tiba-tiba menunjukkan ker-

aguan pula. Apalagi yang ada dalam pikiran

adik misannya itu? 

Pertanyaan itu membuatnya gundah. Ia

yakin, apa yang ada dalam pikiran Juru

Martani bukanlah hal yang sepele. Ia tahu itu.

"Apa maksudmu, Di? Hadiwajaya itu pe-

nguasa Pajang. Ibaratnya sabda pandhita ratu,

akan malu kalau ingkar janji. Apalagi sampai

menjilat ludahnya sendiri, tidak memberikan

hak Danang Sutawijaya yang telah meme-

nangkan sayembara ini. Apalagi Sutawijaya

adalah anaknya, meski hanyalah anak angkat."

"Naah! Itu dia, Kakang!"

Penjawi tak menemukan arah pembicaraan

Juru Martani, sementara Pemanahan

mengkerutkan alisnya. Ia mencoba memahami

logika berpikir adiknya itu. 

"Sudahlah, Di." Pemanahan tak lagi sabar

menunggu. Katanya kemudian, "Jangan

berputar-putar dengan gagasanmu sendiri.

Sekarang katakan apa maksudmu?"

Juru Martani menelan ludah. Diseruputnya

kembali air legen untuk membasahi kerongkon-

gannya yang kering. "Begini, Kakang," Katanya

kemudian sambil menaruh gerabah tempat

minumnya.

"Bicaralah."

"Kita mengajukan Danang Sutawijaya un-

tuk mengikuti sayembara perang. Padahal sebe-

narnya kitalah yang hendak maju dalam sayem-

bara itu."

"Adi sendiri yang mengajukan, bukan? Agar

dengan demikian Hadiwijaya memberi bantuan

dengan menyertakan prajuritnya."

"Betul, Kakang," Juru Martani menjawab

cepat. "Dan benar, bukan. Hadiwijaya memberi

prajurit untuk mengawal Danang Sutawijaya,

karena tak tega membiarkan anaknya maju pe-

rang tanpa prajurit."

"Dan menang...." Penjawi menyahut cepat,

kembali sambil tertawa. "Lalu, apa yang Adi

pikirkan? Bukankah kita tinggal pulang ke

Pajang, melaporkan kemenangan Bagus Srubut

ponakanmu, tak lain Danang Sutawijaya putra

Hadiwijaya. Pasti Hadiwijaya akan bangga

melihat kemenangan anaknya itu."

Juru Martani menggeleng cepat. "Justru itu,

Kakang.... Aku justru meyakini, Hadiwijaya ti-

dak akan memberikan hadiah yang dijanjikan,

jika yang berhasil mengalahkan Harya

Penangsang adalah Danang Sutawijaya,

anaknya sendiri." Juru Martani memberi

tekanan pada kata 'anaknya sendiri'. 

"Kenapa bisa begitu?"            (Bersambung)


